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Abstract: The basic mathematical problem-solving skills of 1st grade elementary 

school students still show a low level, with suboptimal involvement of learning media 

as one of the reasons. This study aims to improve the problem-solving skills of 1st 

grade elementary school students through the implementation of Problem Based 

Learning (PBL) assisted by marbles as a learning media. This research uses a 

classroom action research approach with two learning cycles. The subjects of the 

study were 8 students from 1st grade of SD Negeri 2 Pandanajeng. Data were 

collected through direct observation, pre-test, and student performance observation 

sheets. The implementation of PBL assisted by marbles successfully improved the 

problem-solving skills of students in addition and subtraction operations. There was a 

significant increase in the understanding of mathematical concepts and student 

performance after the implementation of this learning model. The student performance 

percentage increased from 60% to 75% in the first cycle and from 75% to 85% in the 

second cycle. In conclusion, the findings of this study indicate that the implementation 

of PBL assisted by marbles is effective in enhancing the problem-solving skills of 1st 

grade elementary school students in mathematics. 

 
Kata kunci: 
Pemecahan Masalah, 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah, Media 

Kelereng, Matematika 

Dasar, Siswa SD.  

Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah matematika dasar pada siswa kelas 1 SD 

masih menunjukkan tingkat yang rendah, dengan keterlibatan media pembelajaran 

yang kurang optimal sebagai salah satu penyebabnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 1 SD melalui 

implementasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media kelereng. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas dengan dua siklus 

pembelajaran. Subjek penelitian adalah 8 siswa kelas 1 SD Negeri 2 Pandanajeng. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, tes pengetahuan awal, dan lembar 

observasi kinerja siswa. Implementasi PBL berbantuan media kelereng berhasil 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam operasi penjumlahan dan 

pengurangan. Terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep 

matematika serta kinerja siswa setelah penerapan model pembelajaran ini. Persentase 

kinerja siswa meningkat dari 60% menjadi 75% pada siklus pertama dan dari 75% 

menjadi 85% pada siklus kedua. Sebagai kesimpulan, temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi PBL berbantuan media kelereng efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 1 SD dalam matematika. 
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika merupakan bagian integral dalam kurikulum pendidikan 

yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman konsep-konsep matematika serta 

kemampuan pemecahan masalah siswa (Rinaldi & Afriansyah, 2019; Umar, 2016). Salah 

satu konsep yang diajarkan dalam pelajaran matematika di sekolah dasar adalah operasi 

penjumlahan dan pengurangan. Kemampuan dalam operasi penjumlahan dan pengurangan 

sangat penting (Herdiansyah & Purwanto, 2022; Mulyani et al., 2018; Utami & Humaidi, 

2019) karena seringkali digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan 

berbagai masalah, baik yang bersifat matematis maupun non-matematis. 
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Dalam pembelajaran matematika, operasi penjumlahan dan pengurangan memiliki 

peran penting sebagai dasar dalam memahami konsep matematika yang lebih kompleks 

(Amir, 2014). Namun, dalam beberapa kasus, siswa sering mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mengaplikasikan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari. Keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran yang kurang interaktif dan kurangnya pemberian 

tantangan soal HOTS oleh guru dapat menjadi faktor penyebab utama dari masalah ini. 

Selain itu, siswa seringkali kesulitan untuk memahami konsep tersebut secara mendalam 

dan mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah nyata. Metode pembelajaran 

konvensional (Pariawan et al., 2013; Susanto, 2014) yang cenderung bersifat didaktis dan 

kurang menekankan pada penerapan konsep dalam situasi nyata seringkali tidak mampu 

menghasilkan pemahaman yang mendalam pada siswa.  

Permasalahan yang diuraikan diatas di temukan terjadi pada pembelajaran 

matematika kelas 1 SD Negeri 2 Pandanajeng. Beberapa masalah yang telah diidentifikasi 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran matematika antara lain, guru seringkali 

kurang memanfaatkan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memvisualisasikan konsep matematika secara konkret. Kurangnya semangat mengajar dan 

kurangnya pemberian tantangan soal HOTS juga menjadi kendala dalam memotivasi siswa 

untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif dan menyediakan berbagai macam sumber daya untuk mendukung 

keberhasilan semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau kondisi mereka. Untuk 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Dalam konteks ini, penggunaan media kelereng dalam model pembelajaran yang 

interaktif dan model pembelajaran berbasis masalah seperti Problem Based Learning 

(PBL) dapat menjadi solusi yang efektif. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sambil memanfaatkan media manipulatif 

untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara konkret (Amir, 2014; Yeni, 

2011). Dengan demikian, tidak hanya siswa dari latar belakang yang kurang mendukung, 

tetapi juga seluruh siswa dapat memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan 

pemahaman matematika yang kokoh dan keterampilan pemecahan masalah yang kuat. 

Studi literatur terdahulu telah menunjukkan  bahwa penggunaan media manipulatif, 

seperti kelereng (Jais & Farisman, 2018; Ningsih, 2011; Silfiana & Widyastuti, 2021), 

dalam model pembelajaran yang berbasis masalah  telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika (Husnawati et al., 2015; 

Sanapiah & Kurniawan, 2016). Namun, kebaruan ilmiah dari penelitian ini adalah 

penggabungan antara model PBL dan penggunaan media kelereng sebagai alat bantu 

pembelajaran, yang secara khusus ditujukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Penggunaan media kelereng (Anwary, 2017; Febriyanti et al., 2019; Maflikha, n.d.) 

sebagai alat bantu pembelajaran dapat menjadi salah satu alternatif yang menarik. 

Kelereng dapat digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara 

konkret dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Melalui 
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penggunaan media kelereng dalam model Problem Based Learning, diharapkan siswa 

dapat lebih mudah memahami konsep operasi penjumlahan dan pengurangan serta mampu 

mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah nyata.  

Melalui penggunaan media kelereng dalam model Problem Based Learning, 

diharapkan dapat tercipta pembelajaran matematika yang lebih interaktif dan menarik bagi 

siswa kelas 1 SD Negeri 2 Pandanajeng. Penggunaan kelereng sebagai media manipulatif 

akan memungkinkan siswa untuk secara langsung berinteraksi dengan konsep-konsep 

matematika, terutama operasi penjumlahan dan pengurangan. Mereka dapat mengatur 

kelereng-kelereng tersebut sesuai dengan situasi masalah yang diberikan, sehingga 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, pendekatan Problem Based 

Learning akan memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan 

masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

Hal ini akan membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa karena 

mereka dapat melihat langsung aplikasi dari konsep-konsep matematika dalam situasi 

nyata. Selain itu, dengan diberikannya tantangan soal HOTS, siswa akan terlatih untuk 

berpikir secara kritis dan analitis dalam menyelesaikan masalah, sehingga meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah mereka. Dengan demikian, penggunaan media kelereng 

dalam model Problem Based Learning diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa kelas 1 SD Negeri 2 Pandanajeng 

dalam pembelajaran matematika. 

Pendekatan PBL memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif. Dengan dihadapkan pada situasi masalah yang nyata, siswa diajak 

untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan mencari solusi bersama, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama dan komunikasi antar siswa. 

Selain itu, penggunaan media kelereng sebagai alat bantu pembelajaran memberikan 

keuntungan tambahan dalam memperjelas konsep-konsep matematika secara visual. Siswa 

dapat dengan mudah memvisualisasikan operasi penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan kelereng, yang membantu mereka untuk memahami konsep secara lebih 

konkret dan mendalam. Hal ini juga dapat mempercepat proses pembelajaran, karena 

siswa lebih mudah memahami konsep matematika dengan cara yang lebih intuitif. 

Selanjutnya, pendekatan PBL berbantuan media kelereng juga dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa terhadap matematika. Dengan diperkenalkannya situasi 

masalah yang menantang dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa akan merasa 

lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Mereka dapat melihat langsung aplikasi dari 

konsep-konsep matematika dalam kehidupan nyata, yang membantu mereka untuk 

menginternalisasi pembelajaran dengan lebih baik. 

 

Dengan demikian, melalui penerapan model PBL berbantuan media kelereng, 

diharapkan dapat terwujudnya pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif, dan 

menyenangkan bagi siswa kelas 1 SD Negeri 2 Pandanajeng. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa dalam operasi penjumlahan dan 

pengurangan, tetapi juga membantu mereka untuk mengembangkan berbagai keterampilan 
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dan sikap positif yang diperlukan dalam menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pembelajaran matematika yang lebih efektif dan inovatif. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media kelereng. PTK dipilih 

karena memungkinkan guru untuk secara sistematis merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi tindakan-tindakan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD Negeri 2 Pandanajeng berjumlah 8 siswa 

yang terdiri dari 6 laki-laki dan 2 perempuan. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

1. Pedoman Observasi: Digunakan untuk mengamati interaksi antara guru dan siswa selama 

proses pembelajaran, serta untuk mencatat aktivitas dan respon siswa terhadap 

pembelajaran. 

2. Tes Pengetahuan Awal: Digunakan untuk mengukur pemahaman awal siswa terhadap 

konsep penjumlahan dan pengurangan sebelum dimulainya implementasi PBL 

berbantuan media kelereng. 

3. Lembar Observasi Kinerja Siswa: Digunakan untuk menilai kinerja siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan operasi penjumlahan dan pengurangan 

selama pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dikumpulkan melalui observasi langsung, tes pengetahuan 

awal, dan lembar observasi kinerja siswa. Observasi dilakukan selama setiap pertemuan 

pembelajaran, sedangkan tes pengetahuan awal dilakukan sebelum dimulainya implementasi 

PBL. Lembar observasi kinerja siswa diisi oleh guru selama siswa mengerjakan tugas-tugas 

yang terkait dengan operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Teknik Analisis Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola dalam interaksi antara guru 

dan siswa, serta dengan mengevaluasi respon siswa terhadap pembelajaran. Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase pencapaian siswa 

dalam setiap pertemuan pembelajaran. Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas implementasi PBL berbantuan media kelereng dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Alur Penelitian 

1. Pertemuan Pertama (Siklus 1): 

• Implementasi model PBL berbantuan media kelereng dimulai. 

• Tes pengetahuan awal dilaksanakan. 

• Siswa diberikan masalah matematika terkait penjumlahan dan pengurangan yang 

harus diselesaikan menggunakan kelereng. 

• Observasi terhadap interaksi guru-siswa dan kinerja siswa dilakukan. 

2. Pertemuan Kedua (Siklus 1): 
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• Proses pembelajaran dilanjutkan dengan memperdalam pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep matematika. 

• Siswa diberikan tantangan soal HOTS terkait penjumlahan dan pengurangan. 

• Observasi terhadap interaksi guru-siswa dan kinerja siswa dilakukan. 

3. Pertemuan Ketiga (Siklus 1): 

• Evaluasi terhadap implementasi PBL berbantuan media kelereng dilakukan. 

• Tes ulang dilaksanakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. 

• Observasi terhadap interaksi guru-siswa dan kinerja siswa dilakukan. 

4. Evaluasi dan Refleksi Siklus 1: 

• Data hasil observasi dan tes dianalisis. 

• Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi PBL 

berbantuan media kelereng dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

• Kesimpulan dan rekomendasi untuk perbaikan dilakukan untuk persiapan 

implementasi siklus kedua. 

1. Pertemuan Pertama (Siklus 2): 

• Implementasi model PBL berbantuan media kelereng dilanjutkan dengan 

penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi siklus pertama. 

• Tes pengetahuan awal untuk siklus kedua dilaksanakan. 

• Observasi terhadap interaksi guru-siswa dan kinerja siswa dilakukan. 

2. Pertemuan Kedua (Siklus 2): 

• Proses pembelajaran dilanjutkan dengan fokus pada area yang perlu diperbaiki 

berdasarkan hasil evaluasi siklus pertama. 

• Siswa diberikan tantangan soal HOTS terkait penjumlahan dan pengurangan dengan 

tingkat kesulitan yang disesuaikan. 

• Observasi terhadap interaksi guru-siswa dan kinerja siswa dilakukan. 

3. Pertemuan Ketiga (Siklus 2): 

• Evaluasi akhir terhadap implementasi PBL berbantuan media kelereng dilakukan. 

• Tes akhir dilaksanakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah dua 

siklus pembelajaran. 

• Observasi terhadap interaksi guru-siswa dan kinerja siswa dilakukan. 

4. Evaluasi dan Refleksi Akhir: 

• Data hasil observasi dan tes dari kedua siklus dianalisis. 

• Kesimpulan akhir tentang efektivitas dan keberhasilan implementasi PBL berbantuan 

media kelereng dievaluasi. 

• Implikasi dan rekomendasi untuk peningkatan pembelajaran matematika di kelas 1 

SD Negeri 2 Pandanajeng disusun. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah tabel hasil analisis data dari observasi langsung, tes pengetahuan awal, 

dan lembar observasi kinerja siswa dalam siklus 1 dan 2 sebagai berikut: 
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Tabel 1: perbandingan Hasil observasi langsung antar siklus   

No. Aspek yang Diamati Siklus 1 Siklus 2 

1 Interaksi Guru-Siswa Aktif dan terfokus. Tetap aktif dan terfokus. 

2 Keterlibatan Siswa Tinggi, siswa berpartisipasi aktif. Meningkat, siswa lebih mandiri. 

3 Penggunaan Media Efektif dalam memvisualisasikan konsep. Lebih terintegrasi dan kreatif. 

 

Tabel 2: perbandingan Hasil tes awal antar siklus 

No. Siswa Skor Sebelum PBL (Siklus 1) Skor Sebelum PBL (Siklus 2) 

1 S1 55 60 

2 S2 40 50 

3 S3 45 60 

4 S4 70 90 

5 S5 50 85 

6 S6 65 80 

7 S7 55 65 

8 S8 75 80 

 

Tabel 3: Perbandingan lembar observasi persentase kinerja siswa antar siklus 

No. Siswa Persentase Kinerja (Siklus 1) Persentase Kinerja (Siklus 2) 

1 S1 70% 80% 

2 S2 65% 75% 

3 S3 75% 85% 

4 S4 70% 80% 

5 S5 60% 80% 

6 S6 75% 85% 

7 S7 70% 85% 

8 S8 75% 85% 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang konsisten dalam setiap 

aspek observasi dan tes antara siklus 1 dan siklus 2. Ini menunjukkan efektivitas dari 

implementasi PBL berbantuan media kelereng dalam meningkatkan pemahaman dan kinerja 

siswa dalam pembelajaran matematika 

Selanjutnya di sajikan data tabel hasil evaluasi dan refleksi antar siklus sebagai 

berikut: 

Tabel 4: Perbandingan evaluasi dan refleksi siklus 1 dan 2: 

No. Aspek Evaluasi dan 

Refleksi 

Siklus 1 Siklus 2 

1

1 

Pemahaman Siswa Terjadi peningkatan signifikan 

dalam pemahaman konsep 

matematika. 

Peningkatan yang lebih lanjut 

dalam pemahaman konsep 

matematika. 

2

2 

Interaksi Guru-Siswa Interaksi aktif dan terfokus, 

umpan balik konstruktif dari guru. 

Interaksi tetap aktif dan terfokus, 

umpan balik lebih terfokus. 

3

3 

Keterlibatan Siswa Siswa menunjukkan keterlibatan 

yang lebih tinggi dalam 

pembelajaran. 

Kemajuan dalam 

kemampuan bekerja mandiri dan 

kelompok. 

4

4 

Umpan Balik Guru Guru memberikan umpan balik 

yang memotivasi dan konstruktif. 

Umpan balik guru lebih terfokus 

dan mendalam. 
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5

5 

Persentase Kinerja 

Siswa 

Persentase kinerja siswa 

meningkat dari 60% menjadi 

75%. 

Persentase kinerja siswa 

meningkat dari 75% menjadi 85%. 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan atau perbaikan dalam setiap 

aspek evaluasi dan refleksi dari siklus 1 ke siklus 2. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi model PBL berbantuan media kelereng telah berhasil memberikan dampak 

positif dalam pembelajaran matematika. 

Berikut adalah tabel Tindakan perbaikan dan hasil peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada Siklus 1 dan 2: 

Tabel 5: Tindakan perbaikan dan hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada Siklus 1 

No Tindakan Perbaikan Hasil 

1

1 

Implementasi model PBL berbantuan media kelereng 

dimulai. 

Terjadi peningkatan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika. 

2

2 

Siswa diberikan masalah matematika terkait 

penjumlahan dan pengurangan yang harus 

diselesaikan menggunakan kelereng. 

Interaksi guru-siswa dan kinerja siswa teramati 

lebih aktif dan fokus. 

3

3 

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan 

memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep matematika. 

Peningkatan kinerja siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

4

4 

Evaluasi terhadap implementasi PBL berbantuan 

media kelereng dilakukan. 

Persentase kinerja siswa meningkat dari 60% 

menjadi 75% dalam siklus 1. 

 

Tabel 5: Tindakan perbaikan dan hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada Siklus 2 

No Tindakan Perbaikan Hasil 

1

1 

Implementasi model PBL berbantuan media kelereng 

dilanjutkan dengan penyesuaian berdasarkan hasil 

evaluasi siklus pertama. 

Terjadi peningkatan pemahaman siswa yang 

lebih lanjut. 

2

2 

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan fokus pada 

area yang perlu diperbaiki berdasarkan hasil evaluasi 

siklus pertama. 

Peningkatan kinerja siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

3

3 

Evaluasi akhir terhadap implementasi PBL 

berbantuan media kelereng dilakukan. 

Persentase kinerja siswa meningkat dari 75% 

menjadi 85% dalam siklus 2. 

Dari hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus 1 dan 2, 

terlihat bahwa implementasi model PBL berbantuan media kelereng telah memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan kinerja siswa dalam matematika. 

Perbaikan-perbaikan yang dilakukan berdasarkan evaluasi siklus sebelumnya telah berhasil 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, hasil temuan menunjukkan bahwa implementasi model Problem 

Based Learning (PBL) dengan menggunakan media kelereng berhasil meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Penggunaan media kelereng memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep 

matematika secara konkret, yang pada gilirannya membantu mereka memahami hubungan 

antara angka dan operasi matematika yang dilakukan. Temuan menarik lainnya adalah 

adanya perbedaan dalam peningkatan kemampuan antara siswa laki-laki dan perempuan, 
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dimana siswa perempuan menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh perbedaan dalam gaya belajar dan preferensi penggunaan media 

pembelajaran antara kedua kelompok jenis kelamin. Selain itu, implementasi PBL 

berbantuan media kelereng juga memiliki dampak positif dalam meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika. Melalui pendekatan yang menantang dan 

interaktif, siswa merasa lebih terlibat dan terstimulasi dalam memecahkan masalah 

matematika, sehingga meningkatkan minat mereka terhadap mata pelajaran tersebut. Dengan 

demikian, temuan ini memberikan dukungan empiris bagi keefektifan model PBL 

berbantuan media kelereng dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam matematika serta memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

respons siswa terhadap pembelajaran matematika. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, temuan utama dari penelitian ini adalah 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan kinerja siswa dalam operasi 

penjumlahan dan pengurangan setelah penerapan model PBL berbantuan media kelereng. 

Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya penggunaan media kelereng yang memungkinkan 

siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara konkret. Dengan cara ini, 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 

Implementasi model PBL berbantuan media kelereng juga terbukti meningkatkan 

motivasi belajar siswa terhadap matematika. Pemberian tantangan soal HOTS dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran memberikan stimulus tambahan yang 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan menantang diri mereka sendiri dalam 

memecahkan masalah. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa model PBL berbantuan media kelereng 

adalah pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. Hal ini konsisten dengan temuan dari penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media manipulatif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbandingan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan kesesuaian 

temuan ini dengan temuan-temuan yang ada. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah 

menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dan media 

manipulatif dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa dalam matematika. 

Dengan demikian, temuan-temuan ini memberikan dukungan yang kuat terhadap 

hipotesis penelitian bahwa penerapan model PBL berbantuan media kelereng dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam operasi penjumlahan dan 

pengurangan. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media kelereng efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika serta kinerja siswa diamati 

setelah penerapan PBL. Temuan ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 
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bahwa model pembelajaran ini akan meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris bagi keberhasilan 

implementasi PBL berbantuan media kelereng sebagai pendekatan pembelajaran yang 

efektif dalam konteks pembelajaran matematika di kelas 1 SD Negeri 2 Pandanajeng. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar serta melakukan penelitian komparatif dengan metode pembelajaran lainnya untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas PBL berbantuan media 

kelereng. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memahami lebih jauh faktor-

faktor yang mempengaruhi respons siswa terhadap pembelajaran matematika, termasuk 

peran gender dan preferensi belajar siswa. Selanjutnya, guru perlu diberikan pelatihan dan 

dukungan yang memadai dalam mengimplementasikan model PBL berbantuan media 

kelereng agar dapat memaksimalkan potensi pembelajaran matematika di kelas 1 SD Negeri 

2 Pandanajeng. 
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